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A. Latar Belakang 
Perpustakaan merupakan tempat dimana terdapat berbagai macam bahan 
pustaka dan bahan penerbitan dalam bentuk tercetak atau non tercetak yang diatur 
oleh sistem tertentu untuk keperluan informasi ilmiah, populer, dan umum. 
Sebagai sarana penyedia imformasi dan pelestarian kebudayaan, perpustakaan 
mempunyai peran penting untuk keperluan pendidikan, penelitian dan 
pengembangan ilmu dalam pembangunan nasional. Tujuan dan fungsi 
perpustakaan adalah sebagai tempat untuk mengumpulkan, menata, mengelola, 
menyimpan, melestarikan, merawat, dan menyediakan bahan pustaka dalam 
berbagai bentuk keberadaan perpustakaan pada suatu masyarakat modern sangat 
penting karena kebutuhan yang tinggi pada masyarakat akan informasi  yang 
dapat menunjang segala aktivitas pendidikan, penelitian, dan perkembangan 
kebudayaan, ekonomi, dan sosial (Sulistyo Basuki, 2010: 1). 
Dalam undang-undang No. 43 Tahun 2007, perpustakaan adalah institusi 
pengelolah koleksi karya tulis, karya cetak dan karya rekam secara profesional 
dengan sistem yang baku, guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, 
pelestarian,informasi para pemustaka. (Perpustakaan Nasional RI, 2007). 
Perpustakan adalah kumpulan bahan informasi yang terdiri dari bahan 
material yang disusun dengan sistem tertentu dipersiapkan untuk diambil 
manfaatnya atau pengertiannya, tidak untuk dimiliki sebagian atau keseluruhanya 





harus ada sistem penyusunan, penyelenggaraan staf organisasi dan terlaksana 
kerjanya (Ibrahim, 2014: 9). 
Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik mengangkat judul peran 
perpustakaan sebagai sumber belajar di SD Negeri 280 Palakka Kabupaten Bone 
untuk mengetahui sejauh mana peran perpustakaan dalam menunjang sumber 
belajar. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis merumuskan  
masalah yang berkaitan dengan fungsi perpustakaan sebagai sumber belajar 
seperti yang tertuang dalam “Undang-Undang Republik Indonesia No.43 Tahun 
2007 pasal 1 ayat 1 yang menyebutkan bahwa perpustakaan adalah institusi 
pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan karya rekam secara profesional 
dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, 
pelestarian informasi dan rekreasi para pemustaka. Adapun rumusan masalah 
yang penulis angkat adalah: 
1. Bagaimana peran perpustakaan sebagai sumber belajar di SDN 280 Palakka 
Kabupaten Bone? 
2. Apa kendala yang dihadapi perpustakaan sebagai sumber belajar di SDN 280 
Palakka Kabupaten Bone? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini adalah peran perpustakaan sebagai sumber belajar 





2. Deskripsi Fokus 
Adapun deskripsi fokus dalam penelitian ini adalah: 
a. Peranan sesuatu yang jadi bagian atau yang memegang pemimpin yang 
terutama dalam terjadinya hal yang peristiwa. (Tim Pustaka Phoenix, 
2013: 652). 
b. Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang ada disekolah sebagai 
sarana pendidikan untuk menunjang pencapaian tujuan prasekolah, 
pendidikan dasar dan pendidikan menengah (Soetminah, 2013: 37). 
c. Fungsi Perpustakaan Sekolah adalah fungsi edukatif yaitu perpustakaan 
sekolah yang dapat menunjang pelaksanaan proses belajar mengajar di 
sekolah, fungsi informatif adalah koleksi perpustakaan dapat memberikan  
jawaban atau mengurangi ketidakpastian informasi  kepada pemustakanya, 
fungsi rekreatif adalah koleksi perpustakaan sekolah memungkinkan 
pemustakanya untuk mendapatkan bacaan-bacaan yang bersifat hiburan, 
dan fungsi penelitian dasar adalah koleksi perpustakaan sekolah dapat 
membantu pemustakanya untuk mendapatkan informasi pada saat mereka 
melakukan penelitian sederhana (Muliyadi, 2013: 3). 
d. Menurut Suharsimi (2003: 24) sumber pembelajaran adalah segala sesuatu 
atau daya yang dapat dimanfaatkan oleh dosen, baik secarah terpisah 
maupun dalam bentuk gabungan, untuk kepentingan belajar mengajar 
dengan tujuan meningkatkan efektivitas dan efesiensi tujuan pembelajaran 





1) Sumber belajar yang sengaja direncanakan, yakni semua sumber yang 
secara khusus telah di kembangkan sebagai komponen sistem 
instruksional untuk memberikan fasilitas belajar yang terarah dan 
bersifat formal. 
2) Sumber pembelajaran yang kerena dimanfaatkan, yakni sumber 
belajar yang tidak secara khusus didesain untuk keperluan 
pembelajaran namun dapat di temukan, diaplikasikan dan 
dimanfaatkan untuk keperluan belajar salah-satunya adalah media 
massa. 
D. Kajian Pustaka 
Dalam pembahasan skripsi ini, peneliti menggunakan beberapa literatur 
yang berkaitan sebagai bahan acuan. Adapun literatur yang dianggap relevan 
dengan objek penelitian ini diantaranya: 
1. Buku dengan Judul “Dasar-Dasar Kepustakawanan”, yang ditulis oleh Irvan 
Muliyadi tentang pengantar kepustakawanan.  
2. Buku dengan judul “pengantar ilmu perpustakaan dan kearsipan”, yang 
ditulis oleh Andi Ibrahim, yang membahas tentang perpustakaan perguruan 
tinggi. 
3. Skripsi dengan Judul “Peranan Perpustakaan Sekolah Dalam Meningkatkan 
Kualitas Pembelajaran Siswa SMP Negeri 2 Bulupoddo Kabupaten Sinjai”, 
yang ditulis oleh Mulfiah Usman yang membahas tentang perpustakaan erat 
dalam proses belajar mengajar sehingga perpustakaan menjadi unit penunjang 





4. Skripsi dengan Judul “Upaya Dinas Pendidikan Kota Makassar Untuk 
Meningkatkan Minat Baca Siswa Di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 
Makassar”, yang ditulis oleh Fendy yang membahas tentang perpustakaan 
dan pendidikan sangat erat dalam proses meningkatkan minat baca (2012). 
5. Skripsi dengan Judul “Persepsi Tentang Perpustakaan Sekolah Sebagai 
Sumber Belajar Di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Model Makassar”, 
yang ditulis oleh Marfaidah yang membahas tentang persepsi siswa-siswi 
madrasah aliyah negeri (MAN) 2 model makassar sangat positif tehadap 
perpustakaan yang ada di sekolah (2013). 
6. Skripsi dengan Judul „‟Pengaruh Perpustakaan Sekolah Terhadap Minat 
Baca Peserta Didik di MAN Polman Kec.Mappili Kab.Polewali Mandar‟‟, 
yang ditulis oleh Muinah yang membahas tentang minat baca peserta didik 
(2017). 
7. Skripsi dengan Judul „‟Usaha Pustakawan dalam Meningkatkan Minat Baca 
Peserta Didik di Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Pare-Pare‟‟, yang ditulis 
oleh Nurhani S yang membahas tentang kondisi minat baca peserta didik dan 
usaha dalam meningkatkan minat baca (2017). 
8. Skripsi dengan Judul „‟Manajemen Perpustakaan di Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) Negeri 1 Bajeng Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi 
Selatan‟‟, yang ditulis oleh Muhammad Imran yang membahas tentang 
kualitas perpustakaan dan minat baca guru dan siswa/siswi (2015). 
9. Skripsi dengan Judul „‟Analisis Kepuasan Siswa Terhadap Layanan Baca di 





Rahmantika yang membahas tentang kepuasan siswa terhadap pelayanan 
terbuka dalam ruangan perpustakaan‟‟ (2013). 
10. Skripsi dengan Judul “Studi Tentang Peranan Perpustakaan Sekolah dalam 
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas II MTS 2 Makassar”, yang 
ditulis oleh Megawati yang membahas tentang memperpudah siswa dan guru 
dalam mendapatkan buku-buku atau referensi mengenai mata pelajaran yang 
dibutuhkan (2016). 
11. Skripsi dengan Judul “Hubungan Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah 
dengan Peningkatan Minat Belajar Siswa SMA Negeri 1 Model Marioriwawo 
Kab.Soppeng”, yang ditulis oleh Rahma Ekawati yang membahas tentang 
pemanfaatan koleksi buku dan pelayanan peminjaman dengan indikator 
peningkatan minat baca siswa ( 2016). 
12. Skripsi dengan Judul “MInat Baca Siswa di Perpustakaan SMA Negeri 5 
Bulukumba”, yang ditulis oleh Surianti Nurman yang membahas tentang 
kurangnya minat baca siswa di perpustakaan SMA Negeri 5 Bulukumba. 
(2014). 
Dari beberapa rujukan diatas dapat disimpulkan bahwa  tulisan yang 
membahas tentang peran perpustakaan dalam sumber belajar. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui Peran perpustakaan sebagai sumber belajar di SDN 280 





b. Untuk mengetahui Apa kendala yang dihadapi perpustakaan sebagai 
sumber belajar di SDN 280 Palakka Kabupaten Bone. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini yaitu: 
a. Manfaat praktis, hasil penelitian diharapkan bermanfaat bagi 
pengembangan perpustakaan SDN 280 Palakka Kabupaten Bone sebagai 
sumber belajar. 
b. Manfaat Teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 
khasanah ilmu pengetahuan di bidang ilmu perpustakaan khususnya fungsi 
perpustakaan sebagai sumber belajar. 
Dengan hasil penelitian ini nantinya dapat menunjang dalam usaha 
meningkatkan fungsi perpustakaan sebagai sumber belajar yang ada di SD Negeri 








A. Perpustakaan Sekolah 
Perpustakaan adalah suatu tempat untuk menyimpan koleksi bahan pustaka 
yang terdiri dari buku, majalah, surat kabar, klipping, brosur dan sebagainya yang 
dikelola yang diatur secara sistematis sehingga mudah digunakan oleh pengunjung 
atau anggota perpustakaan. (Kastam A. Basri, 1990: 3). 
Perpustakaan adalah salah satu unit kerja berupa mengumpulkan, 
menyimpan, dan memelihara koleksi bahan pustaka yang dikelola dan diatur 
secara sistematis dengan cara tertentu untuk digunakan secara kontinyu oleh 
pemakainya sebagai sumber informasi. (Nurhadi Muliyadi. A, 1993: 3). 
Perpustakaan adalah sebuah ruang bagian dan sub bagian dari sebuah 
gedung itu sendiri biasanya disimpan menurut susunan tertentu serta digunakan 
untuk penggunaan perpustakaan. (Sulystio Basuki, 1995: 1). 
Menurut Supriyadi, perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang 
diselenggarakan disekolah guna menunjukkan program belajar mengajar 
dilembaga pendidikan formal tingkat sekolah baik sekolah dasar maupun sekolah 
menengah, baik sekolah umum maupun sekolah lanjutan. 
B. Fungsi Perpustakaan 
Perpustakaan mempunyai fungsi yang sejak lama dijadikan dasar gerak 
perkembangan perpustakaan. Disinilah akan diuraikan apa saja fungsi 
perpustakaan yangharusnya terpenuhi sebagai acuan idealnya suatu perpustakaan. 





dasarnya fungsi perpustakaan menurut Sulistyo Basuki (2010: 122–124) adalah 
sebagai berikut: 
1. Fungsi Penyimpanan. 
Perpustakaan bertugas menyimpan koleksi (informasi) yang 
diterimanya. Tujuan ini nyata sekali pada perpustakaan nasional, yaitu 
perpustakaan yang ditunjuk oleh undang-undang untuk menyimpan semua 
terbitan dari suatu negara, apabila dikaitkan dengan perpustakaan perguruan 
tinggi maka fungsinya untuk menyimpan semua terbitan dari perguruan tinggi 
tersebut. 
2. Fungsi Penelitian. 
Artinya perpustakaan bertugas menyediakan buku untuk keperluan 
penelitian. Penelitian ini mencakup arti luas karena dapat dimulai dari 
penelitian sederhana (oleh murid sekolah dasar) hingga ke penelitian yang 
rumit dan canggih. Untuk keperluan penelitian ini, perpustakaan bertugas 
menyediakan jasa yang  membantu keberhasilan sebuah penelitian, misalnya 
dengan menyediakan daftar buku mengenai suatu subjek, menyusun daftar 
artikel majalah mengenai suatu masalah, membuat sari karangan, 
artikelmajalah maupun materi perpustakaan lainnya. Dengan kegiatan ini 
maka perpustakaan mutlak diperlukan untuk membantu penelitian. 
3. Fungsi Informasi. 
Artinya perpustakaan menyediakan informasi yang diperlukan 
pemakai perpustakaan. Pemberian informasi ini dilakukan baik atas 





perpustakaan menganggap informasi yang tersedia sesuai dengan minat dan 
keperluan pemakai. Bentuk lain adalah jasa referensi artinya jasaperpustakaan 
mencarikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan pemakai, lazimnya 
dilakukan oleh bagian referensi sebuah perpustakaan. Sebuah perpustakaan 
dipandang sebagai sumber informasi apabila memenuhi kriteria sebagai 
berikut: 
a. Menghimpun berbagai macam (sumber) informasi. 
b. Mengolah bermacam-macam (sumber) informasi berdasarkan sistem 
tertentu. 
c. Menyebarluaskan bermacam-macam (sumber) informasi kepada pemakai 
perpustakaan. 
d. Dalam hal tertentu, fungsi sebagai tempat lahirnya informasi. 
e. Melestarikan berbagai macam (sumber) informasi. 
f. Memberikan informasi bagi masyarakat sekarang dan yang akan datang 
(LPPI, 2001: 6). 
Buku yang berjudul ilmu perpustakaan & kode etik pustakawan yang 
ditulis oleh wiji suwarno (2013: 44) juga menyebutkan bahwa informasi memiliki 
nilai yang mana nilai-nilai informasi adalah sebagai berikut: 
a. Benar dan salah, artinya informasi selalu berhubungan dengan kebenaran 
dari suatu kenyataan. Jika informasi salah dipercayai, maka dampaknya 
sama dengan jika informasi itu benar. 





c. Tambahan, artinya informasi bisa berupa pembaruan atau perubahan dari 
informasi sebelumnya. 
d. Korektif, artinya infromasi bisa untuk melakukan koreksi pada informasi 
sebelumnya yang salah. 
e. Penegas, artinya informasi dapat memberikan penegasan bagi informasi 
sebelumnya sehingga meningkatkan keyakinan penerima. 
4. Fungsi Pendidikan. 
Artinya perpustakaan merupakan tempat belajar seumur hidup (long 
live education), terutama bagi mereka yang telah meninggalkan bangku 
sekolah. Bagi mereka yang sudah bekerja, putus sekolah ataupun pensiunan 
kesempatan belajar dengan menggunakan fasilitas perpustakaan sekolah, 
perguruan tinggi ataupun perpustakaan instansipraktis menjadi terbatas 
karena ketentuan yang lazim berlaku, jenis perpustakaan yang disebutkan di 
atas hanya memberikan layanan yang terbatas pada pemakai. Misalnya 
perpustakaan sekolah hanya memberikan layanan pada murid dan guru, 
layanan perpustakaan perguruan tinggi terbatas pada pengajar dan mahasiswa, 
satu-satunya kesempatan memanfaatkan jasa perpustakaan bagi yang 
meninggalkan bangku sekolah dan pensiunan hanyalah perpustakaan umum. 
Itulah alasan UNESCO mendorong mengembangkan perpustakaan umum 
dimanapun juga karena pada prinsipnya perpustakaan umum memberikan 
pelayanan kepada siapasaja tanpa memandang usia, ras, jenis kelamin, agama, 
kebangsaan, bahasa atau status sosial. 





Artinya perpustakaan menyimpan khazanah budaya bangsa atau 
masyarakat tempat perpustakaan berada serta juga meningkatkan nilai dan 
apresiasi budaya masyarakat sekitarnya melalui proses penyediaan bahan 
bacaan. Selain itu perpustakaan juga menyediakan bahan pustaka baik cetak 
maupun elektronik tentang kebudayaan antar bangsa. Hal itu bertujuan agar 
masyarakat dapat melestarikan dan dapat mengikuti perkembangan peradaban 
manusia dari masa ke masa. 
6. Fungsi Rekreasi. 
Perpustakaan mempunyai fungsi sebagai tempat dan sarana yang 
dapat memberikan hiburan pada penggunanya. Hal itu dilakukan dengan 
mendekorasi ruangan sebaik mungkin agar pengguna nyaman dalam 
memanfaatkan perpustakaan. Disamping kenyamanan tempat perpustakaan 
ada juga yang membuat pemustaka menjadi nyaman yaitu keramahan 
pustakawan, karena tidak bisa dipungkiri keramahan dari pustakawan dan 
staff perpustakaan memberikan kesan yang baik danmembuat pemustaka 
menjadi nyaman. Selain itu, saat ini perpustakaan juga dilengkapi dengan 
media audiovisual (TV,VCD). Ada juga yang dilengkapi dengan wi-fi jadi 
pengguna dapat memanfaatkan perpustakaan secara maksimal tanpa harus 
berpindah tempat untuk mendapatkan semua informasi yang di perlukannya 
(Sulistyo Basuki, 2010: 122–124). Fungsi-fungsi perpustakaan akan berubah 
seiring perkembangan zaman. Oleh karena itu Wiji Suwarno (2013: 20) 
dalam bukunya yang berjudul “IlmuPerpustakaan & Kode Etik Pustakawan” 





dengan paradigma lama adalah fungsi perpustakaan yang dikemukakan oleh 
Sulistyo Basuki (2010: 122) yang meliputi fungsi penyimpanan, penelitian, 
informasi, pendidikan, kultural, dan rekreasi. Sedang yang dimaksud dengan 
paradigma baru adalah terjadinya perubahan fungsi perpustakaan yang harus 
berubah mengikuti perkembangan zaman dan perubahan pola pikir 
masyarakat agar mampu beradaptasi dengan baik padasituasi dan kondisi 
yang ada. Demikian pula dengan paradigma perpustakaan yang dituntut 
mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) 
(Wiji Suwarno, 2013: 21). Adapun paradigma baru yang dimaksud 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Simpan Saji Karya (Wiji Suwarno, 2013: 21) yaitu fungsi perpustakaan 
sebagai tempat menyimpan suatu karya, yang kemudian menyajikan karya 
tersebut sebagai informasi yang bisa diakses oleh pemustakanya. 
Sebagaimana tertuang dalam UU No.43 Tahun 2007 bahwa koleksi 
perpustakaan harus diseleksi, dilayankan, disimpan, dan dikembangkan 
sesuai dengan kepentingan pemustaka. 
2. Pusat Sumber Daya Informasi (SDI) yaitu fungsi perpustakaan yang 
menggali dan mengelola informasi, yang dapat menjadi bahan bagi 
pemustaka untuk menghasilkan karya baru yang dapat diakses oleh 
pemustaka lainnya sebagai informasi yang  baru. Sebagaimana yang 
tertuang dalam UU No.43 Tahun 2007 bahwa koleksi perpustakaan 
diseleksi, dilayankan, disimpan, dan dikembangkan sesuai dengan 





informasi dan komunikasi. Dalam hal ini, terdapat dua pesanbagi 
pustakawan agar mengembangkan sistem cari kelola informasi dan 
sekaligus cepat tanggap terhadap informasi baru. 
3. Pusat Sumber Belajar dan Penelitian Masyarakat, yaitu fungsi 
perpustakaan sebagai tempat belajar dan penelitian bagi masyarakat 
sehingga menjadi masyarakat yang cerdas dan berpengetahuan luas. Pasal 
2 UU No.43 Tahun 2007 menyebutkan bahwa 
perpustakaandiselenggarakan berdasarkan asas pembelajaran sepanjang 
hayat. Dalam ayat lain pun dijelaskan bahwa perpustakaan bertujuan 
memberikan layanan kepada pemustaka serta memperluas wawasan dan 
pengetahuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 
4. Rekreasi dan Rekreasi, yaitu fungsi perpustakaan sebagai tempat yang 
nyaman dan menyajikan informasi–informasi yang sifatnya 
menyenangkan, serta sebagai tempat yang menghasilkan kreasi (karya) 
baru yang berpijak dari karya-karya orang lain yang telah dipublikasikan. 
5. Mengembangkan Kebudayaan, yaitu fungsi perpustakaan sebagai tempat 
mengembangkan kebudayaan melalui informasi yang disajikan, serta 
penanaman nilai-nilai kepada masyarakat melalui berbagai kegiatan-
kegiatannya, seperti pemutaran film dokumenter, belajar menari, les 
bahasa, dan story telling. Fungsi perpustakaan yang diuraikan di atas 
merupakan fungsi perpustakaan secara umum, karena penulis meneliti di 
Perpustakaan Sekolah yaitu Perpustakaan SDN 280 Palakka Kabupaten 





sekolah yaitu meliputi fungsi pendidikan, fungsi pengajaran dan 
pengabdian kepada masyarakat (Sulistyo Basuki, 2010: 1.22). 
Adapun uraiannya adalah sebagai berikut: 
1. Fungsi Pendidikan, yaitu perpustakaan merupakan tempat belajar seumur 
hidup (longlive education), perpustakaan di perguruan tinggi juga 
dianggap sebagai jantungnya kampus yang menentukan berhasil atau 
tidaknya proses pendidikan. Itulah alasan UNESCO mendorong 
mengembangkan perpustakaan umum dimanapun juga karena pada 
prinsipnya perpustakaan umum memberikan pelayanan kepada siapa saja 
tanpa memandang usia, ras, jenis kelamin, agama, kebangsaan, bahasaatau 
status sosial. 
2. Fungsi Penelitian, artinya perpustakaan bisa digunakan sebagai referensi 
bagi mereka yang akan melakukan penelitian agar dapat mengetahui 
apakah subjek yang akan mereka teliti sudah ada yang meneliti 
sebelumnya sehingga bisa dijadikan perbandingan baik dari segi 
kekurangan dan kelebihannya sehingga akan meghasilkan penelitian yang 
baru. 
3. Pengabdian kepada masyarakat, yaitu fungsi perpustakaan sebagai tempat 
belajar dan penelitian bagi masyarakat sehingga menjadi masyarakat yang 
cerdas dan berpengetahuan luas. Pasal 2 UU No.43 Tahun 2007 
menyebutkan bahwa perpustakaan diselenggarakan berdasarkan asas 
pembelajaran sepanjang hayat. Dalam ayat lain pun dijelaskan bahwa 





memperluas wawasan dan pengetahuan untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa.  
C. Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar 
1. Perpustakaan 
Perpustakaan adalah mencakup suatu ruangan, bagian dari gedung 
tersendiri yang berisi buku-buku koleksi, yang di atur dan di susun 
sedemikian rupa, sehingga mudah untuk dicari dan di pergunakan, apabila 
sewaktu-waktu di perlukan oleh pembaca (sutarno NS, 2006: 11). 
Perpustakaan  adalah kumpulan atau bangunan fisik sebagai tempat buku di 
kumpulkan dan di susun menurut sistem tertentu atau keperluan pemakai 
(Lasa, 2007:12). 
Perpustakaan berasal dari kata dasar pustaka. Menurut kamus besar  
Bahasa Indonesia (Depdikbud:1991), pustaka artinya kitab atau buku. Dalam 
bahasa inggris perpustakaan dinyatakan dengan library, istilah ini berasal dari 
kata latin tersebut terbentuklah istilah libraries, tentang buku. Dalam bahasa 
asing lainnya, perpustakaan disebut bibliotheca (belanda), yang juga berasal 
dari bahasa Yunani biblia yang artinya tentang buku, kitab. 
 Batasan istilah perpustakaan adalah sebuah gedung ataupun gedung 
itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan tempat  lainnya yang 
biasa disimpan menurut tata susunan tertentu untuk digunakan pembaca, bukan 





 Perpustakaan harus dilengkapi dengan berbagai sarana dan 
prasarana, seperti ruang baca, rak buku, majalah, meja kursi baca, kartu-kartu 
katalog, perpustakaan agar dapat berjalan sebagai mana mestinya. 
Untuk memahami ilmu perpustakan secara umum terlebih dahulu perlu 
dipaham pengertian pustaka, perpustakaan, pustakawan, dan ilmu perpustakaan 
beberapa istilah itu pengertiannya sangat mirip tetapi pada hakikatnya memiliki 
pengertian yang sangat berbeda. 
Pengertian ilmu perpustakaan banyak dipaham sebagai pendekatan 
teknis dalam mengadakan, menyimpan dan menyajikan koleksi kepada 
pemakai melalui institusi yang biasa disebut perpustakaan.bahkan secara 
umum perpustakaan dianggap sebagai suatu institusi yang di dalamnya 
tercakup unsur koleksi, pengolahan, penyimpanan dan pemakai (Soetminah, 
2002: 9). 
Perpustakaan tidak dapat dipahami sebatas sebagai sebuah gedung atau 
okomodasi fisik tempat penyimpanan buku semataakan tetapi, secara 
sederhana  dapat dinyatakan bahwa perpustakaan adalah suatu unit yang 
memiliki sumber daya manusia. 
Penjelasan di atas merupakan pengertian yang mampu di pahami oleh 
banyak orang pada saat ini. Namun, pengertian perpustakaan sesungguhnya 
telah mengalami perubahan seiring dengan perubahan paradigma, perpustakaan 







2. Pengertian Sumber Belajar 
Menurut Suharsimi (2003:24). Sumber pembelajaran adalah segala 
sesuatu atau daya yang dapat di manfaatkan oleh guru, baik secarah terpisah 
maupun dalam bentuk gabungan, untuk kepentingan belajar mengajar dengan 
tujuan meningkatkan efektivitas dan efesiensi tujuan pembelajaran dapat di 
kelompokkan menjadi dua bagian, yaitu: 
a. Sumber belajar yang sengaja direncanakan, yakni semua sumber yang 
secara khusus telah di kembangkan sebagai komponen sistem instruksional 
untuk memberikan fasilitas belajar yang terarah dan bersifat formal. 
b. Sumber pembelajaran yang karena dimanfaatkan, yakni sumber belajar 
yang tidak secara khusus didesain untuk keperluan pembelajaran namun 
dapat di temukan, diaplikasikan dan di manfaatkan untuk keperluan belajar 
salah-satunya adalah media massa. 
Adapun bentuk media massa secara garis besarada dua jenis, yaitu: 
a. Media elektronik adalah media yang menggunakan elektronik atau energi 
elektromekanis bagi pengguna akhir untuk mengakses kontennya. 
b. Media cetak adalah suatu media yang statis dan mengutamakan peran-
peran visual. 
Berdasarkan kajian pustaka diatas menunjukkan bahwa peningkatan 
kualitas pendidikan di sekolah dapat ditempuh melalui berbagai cara, antara 
lain; peningkatan kompetensi guru, peningkatan muatan kurikulum, 
peningkatan kualitas bekal keterampilansiswa, pembelajaran dan penilaian 





3. Perpustakaan sebagai sumber belajar 
Belajar adalah suatu hal yang mutlak harus di usahakan oleh manusia 
kelebihan dari makhluk lain adalah dengan dikarunianya akal dan pikiran 
oleh allah SWT apabila manusia mau dan mampu mengembangkan dan 
mempergunakan pikirannya maka apa pun yang dikehendaki dalam 
kehidupannya kemungkinan besar akan terpenuhi. Salah satu jalan yang harus 
ditempuh, yaitu dengan belajar. Belajar tidak terbatas oleh umur maupun 
tempat, hal ini memberikan gambaran bahwasanya selama manusia itu masa 
hidup, dimana pun ia berada asalkan kemauan ingin belajar maka terbuka 
kesempatan yang luas untuk mencapai kesuksesan kehidupan yang lebih baik. 
Terlebih lagi pada abad modern saat ini persaingan hidup oleh karena 
itu apabila tidak ingin tersingkir atau tertindas maka jalan satu-satunya adalah 
belajar. Penjajahan dan penindasan serta perbudakan oleh negara terhadap 
negara lain akibat dari kebodohan pada pihak yang dijajah atau tertindas hal 
ini terjadi akibat tidak memiliki pengetahuan. 
Secara umum kita dapat mengambil contoh yang baikdari negara 
Eropa yang pada umumya sudah maju, mengapa sampai negara tersebut dapat 
berkembang dengan pesat, hal ini  disebabkan perhatian dan masyarakat pada 
pendidikan begitu tinggi salah satu wujud nyatanya mereka  perpustakaan 
sebagai sumber belajar. 
Sebagian besar minat baca juga dikatakan sebagai sumber belajar. 





Menurut Prof, Dr. H Muhammad Surya ada tiga macam minat baca 
yang dapat dikembangkan sebagai sumber belajar: 
1. Minat baca Valumentere atau minat baca sukarela yaitu minat yang 
tumbuh dan berkembang dengan dorongan dari dalam diri sendiri. 
2. Minat baca In Valumentere adalah minat baca yang mengembangkan 
melalui penciptaan suatu situasi yang menyenangkan. Misalnya bahan 
bacaan yang bersifat hiburan, lelucon, komik dan cerpen atau 
menumbuhkan minat baca melalui hadiah pemberian buku-buku dan lain-
lain. 
3. Minat baca Non Valumentere yaitu menumbuhkan  minat baca melalui 
pemaksaan pada tahap permulaanya, misalnya kewajiban membaca suatu 
buku untuk di rumus oleh siswa dan guru. (Pemerintah Daerah Provinsi 
Sul-Sel, 2005: 5). 
Kegiatan minat baca sebagai sumber belajar dilakukan oleh 
perpustakaan antara  lain sebagai berikut: 
a) Mengadakan kegiatan pameran sederhana berupa pemajangan buku-buku 
dan koleksi lain yang memungkinkan yang sedang menjadi perhatian 
banyak siswa. 
b) Menginformasikan atau mengumumkan adanya jenis koleksi baru di 
perpustakaan melalui daftar buku-buku baru. 






d) Jika memungkinkan, pada saat yang tepat biasa dilakukan kegiatan 
pemutaran film dan atas nama perpustakaan. Materi filmnya tentu saja 
yang relevan dengan  mata pelajaran. 
e) Melaksanakan berbagai kegiatan lomba yang berbasis pada peningkatan 
minat baca. Misalnya lomba menulis cerpen, dan  lomba menggambar 
(Pawit M. Yusuf, 2005: 85). 
Ada beberapa upaya yang biasa dilakukan oleh pustakawan untuk 
membangkitkan rasa senang dan gairah membaca parasiswa (Ibid, 2012: 
203). 
Pertama, memperkenalkan buku-buku. Cara ini bisa dilakukan oleh 
guru pustakawan dengan jalan bekerja sama dengan memanfaatkan koleksi 
perpustakaan yang dimiliki oleh perpustakaan sebagai bahan ajar. 
Kedua, memperkenalkan riwayat hidup para tokoh. Pada cara ini, 
yang perlu ditekankan adalah sewaktu memperkenalkan, yaitu kegigihan 
tokoh-tokoh tersebut dalam hal membaca, belajar mandiri untuk menambah 
pengetahun sehingga menjadi tokoh yang besar dan masyhur. 
Ketiga, memperkenalkan hasil-hasil karya para sastrawan. Sementara 
itu, cara ini, dapat dilakukan dengan memperkenalkan sastrawan-sastrawan  
Indonesia dengan berbagai macam mahakarya yang dihasilkannya. 
Keempat, dengan cara menyelenggarakan display dan pameran buku. 
Cara ini dilakukan dengan menempatkan dan menyusun buku-buku 





tertarik untuk melihat. Itulah beberapa cara yang biasa dilakukan untuk 
meningkatkan minat baca para siswa. 
Sementara itu, cara lain yang biasa diupayakan untuk meningkatkan 
minat baca siswa yaitu dengan melibatkan peran serta lingkungan keluarga 
para siswa dan guru. Untuk cara  yang dilakukan dengan melibatkan 
lingkungan keluarga, hal ini perlu diasosiasikan dengan cara membangun 
keyakinan di kalangan orang tua, bahwa untuk memperbaiki taraf hidup 
pendidikan harus ditingkatkan (Andi Prastowo, 2012: 382). 
4. Integrasi Keislaman 
Perpustakaan memiliki peranan yang signifikan untuk mendukung 
gemar membaca dan meningkatkan literansi informasi, juga untuk 
mengembangkan siswa supaya dapat belajar secara independen. Membaca 
yang merupakan perintah Alaah SWT adalah kunci keberhasilan duniawi  dan 
ukhrawi . Selama itu dilakukan demi karena Allah SWT , yakni demi 
kebaikan  dan kesejahteraan mahluk. Bacaan yang dimaksud tidak terbatas 
hanya pada ayat-ayat Al-Qur‟an , tetapi segala sesuatu yang dapat dibaca. 
Salah satu hasil penelitian literasi ditingkat internasional menyimpulkan 
dalam sebuah kalimat: Menemukan cara untuk mengajak siswa membaca 
merupakan suatu jalan yang sangat efektif untuk perubahan sosial (Suherman, 
2009:1). Allah SWT menganjurkan kepada kita untuk melaksanakan 
pengajaran dalam Al-Qur‟an surah Al-Qamar/54: 49 
ا ِ






“Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut 
ukuran”(Departemen Agama RI, Alqur‟an dan Terjemahnya, 
2010:883) 
 
Berhubungan dengan ayat di atas telah dijelaskan bahwa segala 
sesuatu yang telah Allah SWT ciptakan telah memiliki ketentuan dan 
aturannya tersendiri. Perpustakaan juga dalam praktiknya masih banyak 
mengalami masalahatau kendala yang dihadapi dalam proses 
mengefektifitaskan fungsinya baik itu kendala dari dalam atau dari luar. 
Perpustakaan bukan hanya menghadapi kendala dari luar seperti pengunjung 
tapi juga kendala dari dalam perpustakaan itu sendiri, berikut beberapa uraian 
apa saja yang menjadi kendala baik faktor internal maupun faktor eksternal 
bagi perpustakaan dalam mengefektifitaskan fungsinya. 
Perpustakaan bukan hanya sebuah tempat untuk menyimpan buku-
buku yang sudah kumal dan menua dimakan umur dan dianggap sudah tidak 
sesuai lagi informasi yang di dapatkan dari buku untuk pengetahuan zaman 
sekarang padahal koleksi diperpustakaan senantiasa memperbaharui 
koleksinya.  
Allah swt mengajarkan kepada kita agar  senantiasa berusaha 
menyesuaikan  diri sesuai dengan situasi dan kekurangan, demikian juga 
sebuah perpustakaan harus selalu berusaha untuk memberikan layanan yang 
baik kepada pengunjungnya, seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur‟an surat 
al-furqan/25: 2 
وِ ِضِ رِ٘ا٘لِ وِ ِتِ ىِ مِ س ِ لاِكُِلِ٘مُِِوُِل ِِيِ٘ذِ ال ِ 
ِ٘نِكُِيِ ِمِ٘لِ اِو ِ دِ لِ وِ ِذِ٘خِ ت ِ يِ ِمِ٘لِ 
خِ وِ ِكِ لِ٘مُِالِ٘ف ِِكِ يِ٘زِ شِ هُِل ِ 






“yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, dan Dia tidak 
mempunyai anak, dan tidak ada sekutu bagi-Nya dalam 
kekuasaan(Nya), dan dia telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia 
menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya”.(Departemen 
Agama RI, Alqur‟an dan Terjemahnya, 2010:559) 
 
Penjelasan dari ayat di atas adalah bahwasanya segala sesuatu yang 
dijadikan Tuhan diberinya perlengkapan dan persiapan-persiapan sesuai 
dengan naluri, sifat-sifat, dan fungsinya masing-masing. Sama seperti 
perpustakaan yang memiliki fungsi dan sudah ada ukurannya masing-masing. 
Perpustakaan diartikan sebuah ruangan atau gedung yang digunakan untuk 
menyimpan buku dan terbitan lainnya yang biasanya disimpan menurut 
tatasusunan tertentu yang digunakan pembaca bukan untuk dijual (Sulistyo 








A. Jenis Penelitian 
 Jenis Penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yaitu 
penelitian  yang menggunakan wawancara untuk mendeskripsikan data yang 
peneliti dari informan untuk memperoleh gambaran yang jelas dan terperinci 
tentang peran perpustakaan sebagai sumber belajar di SD Negeri 280 Palakka 
Kabupaten Bone. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 23 Oktober-01 November 2018. 
Penelitian ini dilaksanakan di perpustakaan SD Negeri  280 Palakka Kabupaten 
Bone. 
1. Gambaran Umum Perpustakaan SD Negeri 280 Palakka Kabupaten 
Bone 
Perpustakaan SD Negeri 280 Palakka Kabupaten Bone didirikan sejak 
tahun 2002 saat itu perpustakaan hanya dijadikan sebagai tempat 
mengumpulkan buku-buku yang belum terlalu dimanfaatkan siswa. Selain itu 
juga perpustakaan dijadikan sebagai tempat peralatan olahraga. Seiring 
perkembangan waktu Perpustakaan SD Negeri 280 Palakka Kabupaten Bone 
terus mengembangkan koleksinya guna dimanfaatkan oleh siswa. 
Dari tahun ke tahun, perpustakaan terus mengalami kemajuan, 
koleksinya bertambah banyak baik fiksi maupun nonfiksi. Dengan 





mulai dikunjungi oleh para siswa untuk membaca buku-buku yang ada di 
perpustakaan untuk membantu siswa/siswi dalam proses belajar mengajar. 
2. Visi dan Misi Perpustakaan 
a. Visi 
Terdepan dalam prestasi, beriman, berimteks, peduli/berwawasan 
lingkungan. 
b. Misi 
1) Mewujudkan pembelajaran yang berkualitas dan ditunjang  dengan    
sarana dan prasarana dan pemanfaatan teknologi. 
2) Membentuk prilaku peserta didik yang santun dan berimtak. 
3) Menggiatkan pembinaan minat baca peserta didik mulai mulai kegiatan 
ekstrakuler. 
4) Mewujudkan sumber/wadah yang menunjang proses belajar mengajar. 
3. Struktur Organisasi 
Organisasi adalah setiap bentuk perserikatan manusia untuk mencapai 
suatu tujuan secara bersama. Struktur Organisasi ialah pola formal tentang 
bagaimana tentang bagaimana orang dan kelompok dipekerjakan (James L 
Gibson 1985:10). 
Struktur organisasi sangat diperlukan untuk memberikan wadah, 
tujuan, misi, tugas pokok dan fungsi, jika fungsi yang diselenggarakan 
berlangsung secara terus menerus maka harus dikembangkan agar 





Adapun struktur organisasi yang dimiliki oleh perpustakaan SD 
Negeri 280 Palakka Kabupaten Bone dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
Struktur Organisasi 











a. Kepala Sekolah adalah pemegang kekuasaan tertinggi dalam perpustakaan 
SD Negeri 280 Palakka Kabupaten Bone, karena kepala sekolah penentu   
kebijakan dalam pembelian buku-buku perpustakaan. Kepala sekolah juga 



















b. Kepala perpustakaan adalah pemimpin dalam sebuah perpustakaan. Kepala 
perpustakaan bertugas untuk mengkordinir para stafnya apakah mereka 
betul-betul menjalankan tugas atau tidak. 
c. Teknis adalah tim yang dibentuk untuk mengatur pembelian bahan pustaka. 
d. Layanan adalah bagian dari perpustakaan yang sangat penting, layanan ini 
bertugas untuk memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya kepada 
pemustaka. 
4. Pengelola 
Kurangnya sumber daya manusia (SDM) sehingga pengelola 
perpustakaan tidak berlatar belakang ilmu perpustakaan sehingga pengelola 
perpustakaan dapat dikatakan belum memiliki mutu dan kualitas sebagai 
tenaga perpustakaan yang profesiona 
Pada SD Negeri 280 Palakka Kabupaten Bone pengelola perpustakaan 
yang bertugas bukan dari lulusan perpustakaan melainkan melainkan guru 
yang merangkap sebagai kepala perpustakaan. Dapat kita ketahui bersama 
bahwa kepala perpustakaan tidak semestinya merangkap jadi guru, hal ini 
menimbulkan kurangnya perhatian kepala perpustakaan terhadap 
perpustakaan yang dikelola karena pada perpustakaan SD Negeri 280 Palakka 
Kabupaten Bone kondisi perpustakaannya jarang terbuka karena pengelola 
perpustakaannya merangkap sebagai guru mengajar. Sehingga siswa belum 
dapat memanfaatkan perpustakaan sebagai tempat belajar. Koleksi bahan  
pustaka yang  tidak tersusun  berdasarkan nomor klasifikasi karena kurangnya 





kondisi tata ruang yang tidak tertata dengan baik mengakibatkan siswa malas 
berkunjung ke perpustakaan. 
5. Kondisi Perpustakaan 
1. Tata Ruang/Gedung Perpustakaan 
Yang dimaksud tata ruang perpustakaan adalah pengaturan ruangan 
dan bagian-bagian yang berada di dalamnya seperti perabot dan peralatan 
perpustakaan lainnya. Perabot dan peralatan perpustakaan sekolah harus 
ditata secara rapi dan sesuai dengan fungsinya masing-masing sehingga 
dapat memudahkan proses kegiatan dalam pelayanan di perpustakaan. 
Melalui tata ruang perpustakaan ini diharapkan tercipta hal-hal sebagai 
berikut: 
1. Komunikasi dan hubungan antar ruang staf dan penggunaan 
perpustakaan tidak terganggu. 
2. Pengawasan dan penggunaan koleksi perpustakaan bisa dilakukan 
dengan baik. 
3. Aktivitas layanan bisa dilakukan dengan lancar. 
4. Udara dapat masuk di ruangan perpustakaan dengan  leluasa, lalu harus 
dihindari sinar matahari yang menembus koleksi perpustakaan secara 
langsung. 
5. Tidak menimbulkan gangguan terhadap pembaca/pengguna dan staf 
perpustakaan. 
Tata ruang perpustakaan adalah penataan atau penyusunan segala 





Adapun tujuan yang dicapai dengan adanya penataan ruang yang baik, 
yaitu untuk memperlancar proses pekerjaan-pekerjaan yang sedang 
dikerjakan. 
Kondisi tata ruang di SD Negeri 280 Palakka Kabupaten Bone 
dilihat dari penataan ruangannya belum terlalu menarik dalam penataan, 
hal ini disebabkan karena kepala sekolah dan pengelola perpustakaan 
belum menata baik perpustakaan. Ruangan yang sempit dan tempat 
penyimpanan koleksinya yang belum teratur, ini dapat mempengaruhi 
siswa tidak nyaman berada diperpustakaan itu. Salah satu yang menjadi 
faktor kemalasan siswa mengunjungi sebuah perpustakaan adalah karena 
gedungnya atau sarana prasarana yang berada diperpustakaan tersebut 
belum dapat menarik minat siswa. Seperti halnya perpustakaan SD Negeri 
280 Palakka Kabupaten Bone, seharusnya pengelola perpustakaa 
mendesain dan menata ruang perpustakaan seperti memisahkan tempat 
koleksi yang tidak layak di pakai lagi, tempat penyimpanan buku ataupun 
pelayanan pengunjung, karena perlu kita dipahami bahwa setiap 
perpustakaan memerlukan gedung yang cukup luas sehingga dapat 
menarik minat kunjung siswa. 
Salah satu cara untuk menarik minat kunjung siswa ke 
perpustakaan adalah dari segi tata ruang yang menarik, dengan demikian 
pengelola perpustakaan sebaiknya menata perpustakaan dengan 
mempertimbangkan berbagai aspek. Perpustakaan merupakan kegiatan 





Negeri 280 Palakka Kabupaten Bone, sudah layak dikatakan mempunyai 
perpustakaan karena memiliki banyak koleksi akan tetapi kekurangannya 
dari segi penataan ruang yang belum efektif dapat mempengaruhi siswa 
untuk mengunjunginya, dari landasan ini perpustakaan SD Negeri 280 
palakka Kabupaten Bone belum dapat memenuhi harapan sebagai salah 
satu alat penunjang bagi siswa dalam proses pembelajaran. 
2. Sarana dan Prasarana Perpustakaan SD Negeri 280 Palakka 
kabupaten Bone 
Perpustakaan SD Negeri 280 Palakka Kabupaten Bone menunjang  
proses belajar siswa selama ini maka harus didukung dengan sarana dan 
prasarana yang memadai untuk kenyamanan siswa pada saat berada di 
perpustakaan. 
Adapun sarana dan prasarana di perpustakaan SD Negeri 280 
Palakka Kabupaten Bone yaitu:  
Table 1.1 
No Jenis Barang Jumlah 
1 Meja Baca 6 
2 Rak Buku 5 
3 Meja Kursi  2 
4 Rak Majalah 1 
5 Lemari  2 
 
3. Fasilitas Perpustakaan 
Fasilitas Perpustakaan SD Negeri 280 Palakka Kabupaten Bone 





proses belajar mengajar. Fasilitas yang tersedia di perpustakaan SD Negeri 
280 Palakka Kabupaten Bone sebagai berikut: 
a. Koleksi Buku 
Perpustakaan SD Negeri 280 Palakka Kabupaten Bone memiliki 
koleksi buku meliputi koleksi buku fiksi, non fiksi , kamus, 
ensiklopedia, peta, atlas, dan koleksi buku paket sekolah yang menjadi 
referensi untuk guru dan siswa sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 
b. Koleksi Majalah 
Perpustakaan SD Negeri 280 Palakka Kabupaten Bone memiliki 
koleksi majalah meliputi Majalah tren dan cempaka. 
c. Surat kabar 
Perpustakaan SD Negeri 280 Palakka Kabupaten Bone memiliki 
koleksi surat kabar yang meliputi surat kabar fajar, tribun timur, dan 
surat kabar kompas. 
4. Layanan 
Perpustakaan jenis apapun baik itu perpustakaan universitas 
maupun perpustakaan sekolah pada umumnya mempunyai kegiatan 
memberi pelayanan kepada para pemakai merupakan salah satu dari 
kegiatan atau tugas perpustakaan yang sangat penting . Karena suatu 
perpustakaan akan dianggap bermutu apabila dapat memberikan layanan 
yang tepat , capat dan benar kepada pemakai perpustakaan. Jam layanan 






Senin- Kamis : 08.00- 11.30 
Jumat : 08.00- 11.00 
Sabtu : 08.00- 11.30 
5. Syarat Keanggotaan 
Anggota perpustakaan sangat diperlukan untuk mengetahui 
seberapa besar siswa menggunakan koleksi perpustakaan. Syarat 
keanggotaan perpustakaan SD Negeri 280 Palakka Kabupaten Bone yaitu: 
a. Menyediakan pas foto ukuran 3x4 sebanyak 2 lembar. 
b. Mengisi formulir yang disediakan oleh pengelola perpustakaan. 
c. Merupakan siswa, guru, karyawan SD Negeri 280 palakka Kabupaten 
Bone 
6. Tata Tertib Perpustakaan 
Peraturan yang dibuat untuk melatih para siswa menjadi disiplin. 
Adapun tata tertib perpustakaan SD Negeri 280 palakka Kabupaten Bone 
yaitu: 
a. Tata tertib pengunjung 
1) Mengisi daftar kunjungan yang telah disediakan oleh pengelola 
perpustakaan. 
2) Dilarang membawa tas, jaket atau sejenisnya kedalam ruang 
perpustakaan. 
3) Dilarang membawa makanan atau minuman kedalam perpustakaan. 






b. Tata tertib Peminjaman 
1) Terdaftar sebagai anggota perpustakaan. 
2) Memiliki kartu anggota perpustakaan. 
3) Dapat mengambil/meminjam buku setelah melapor kepada pengelola 
perpustakaan. 
4) Maksimal meminjam buku 2 (dua) eksamplar. 
5) Mengembalikan pinjaman buku berdasarkan batas waktu yang telah 
ditentukan. 
C. Jenis dan Sumber Data 
1. Data Primer, merupakan data yang diperoleh dari informan yaitu kepala 
perpustakaan, pustakawan, dan siswa SD Negeri 280 Palakka kabupaten 
Bone dengan memberikan sejumlah pertanyaan sebagai instrument 
penelitian. 
2. Data Sekunder, yaitu data yang di peroleh untuk melengkapi data primer 
berupa dokumen-dokumen atau laporan yang dapat mendukung 
pembahasan dalam kaitannya dengan penelitian ini data informan. 
D. Instrument Penelitian 
Untuk mengumpulkan data peneliti menggunakan alat bantu 
instrumen penelitian. Arkunto (2015: 10) menyaatakan instrumen 
pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti 
dalam penelitiannyamengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi 





1. Peneliti, yaitu orang yang melakukan atau mengamati secara langsung 
terhadap objek yang akan diteliti kemudian mengambil kesimpulan 
terhadap apa yang diteliti. 
2. Pedoman wawancara, yakni dalam hal ini peneliti mengadakan tanya 
jawab dengan pustakawan yang berkaitan dengan permasalahan yang 
dibahas, dengan metode ini pula peneliti memperoleh data yang lengkap. 
3. Kamera, yaitu alat yang digunakan untuk mengambil gambar dan 
merekam semua kegiatan yang dilakukan pada saat penelitian. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan metode sebagai 
berikut: 
Penelitian lapangan, suatu metode yang digunakan dalam 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan penelitian di daerah 
penelitian. Dalam hal ini penulis menggunakan metode sebagai berikut: 
a. Observasi, yaitu penulisan secara langsung melihat dan mengadakan 
penyelidikan (pengamatan) pada tempat yang dijadikan tempat 
penelitian(Arikunto, 2006: 133). Metode ini digunakan untuk melihat dan 
mengamati secara langsung keadaan di lapanganagar peneliti  memperoleh 
gambaran yang lebih luas tentang permasalahan yang diteliti, setelah itu 
dimulai dengan mengidentifikasi aspek–aspek yang menjadi pusat 






b. Wawancara, yaitu peneliti mengadakan wawancara kepada pemustaka 
yang mengetahui masalah yang dibahas, dengan metode ini pula maka 
penulis memperoleh data yang selengkapnya (Subagyo, 1997:24). Dalam 
kegiatan wawancara ini peneliti melakukan secara langsung atau 
bertatapan muka di perpustakaan SDN 280 Palakka Kabupaten Bone 
dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan lisan maupun tulisan yang 
berkaitan dengan masalah yang akan diteliti kepada responden dengan 
tujuan mendapatkan data yang semaksimal mungkin. 
Adapun daftar informan yang menjadi sumber data peneliti untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan baik pertanyaan tertulis maupun pertanyaan 
lisan sebagai berikut :  
Tabel 1.2 
NO Informan Jabatan 
1. Hj. Asriani S.Pd Kepala Sekolah 
2. Siddik S.Pd.,M.M Kepala Perpustakaan 
3. Kasmawati S.Pd Guru 
4. Annisa Suci Siswa 
5. Irzatul Nisa Siswa 
6. Asyifah Muhtar Siswa 
 
c. Dokumentasi, yakni menyelidiki dokumen-dokumen seperti buku-buku, 
majalah peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. 
Dalam pengumpulan data menggunakan tehnik dokumentasi ini penelitian 





penelitian ini, agar kemurnian dari penelitian ini dapat dipertanggung 
jawabkan secara ilmiah. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik analisis data yang penulis gunakan yaitu data kualitatif yaitu hasil 
menganalisis dari  wawancaradari informan yang diberikan penjelasan kemudian 
diberikan kesimpulan. 
 Kemudian setelah itu peneliti melakukan wawancara informan tersebut, 
dan mencatat hasil dari wawancara. Berdasarkan dari hasil analisis wawancara, 
selanjutnya peneliti menuliskan skripsi penelitian kualitatif (Sugiono, 2009: 125). 
 Menurut Suparman dalam (Nurrahman, 2013), analisis data yang 
digunakan adalah analisis data kualitatif, yaitu analisis atau pengolahan data yang 
terdiri dari beberapa metode, yaitu: 
1. Induktif, yaitu analisis data dengan dasar penganalisaan yang bersifat khusus, 
hasil penganalisaan itu dipakai untuk memperoleh kesimpulan yang bersifat 
umum. 
2. Deduktif, yaitu analisis data dengan dasar penganlisaan terhadap hal-hal yang 
bersifat umum, hasil penelitian itu dipakai untuk memberikan kesimpulan 
khusus. 
3. Komparatif, yaitu analisis data yang bertujuan untuk membandingkan faktor–
faktor dan fenomena–fenomena sejenis untuk melihat persamaan dan 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Peran Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar di SD Negeri 280 Palakka 
Kabupaten Bone 
Berdasarkan dari hasil wawancara dengan siswa, maka peran perpustakaan 
sebagai sumber belajar adalah perpustakaan dijadikan tempat bagi siswa untuk 
mengerjakan tugas. Sebagaimana yang dinyatakan oleh informan adalah sebagai 
berikut : 
“Perpustakaan sudah dapat diaplikasikan oleh siswa dalam mengerjakan 
tugas ketika diberi tugas oleh gurunya dengan cara mencari matari 
belajar di perpustakaan sekolah” (Annisa Suci, wawancara tanggal 23 
Oktober 2018). 
Selain sebagai tempat belajar, perpustakaan juga dijadikan sebagai tempat 
proses belajar bagi guru, sebagaimana yang diungkapkan oleh kepala 
perpustakaan sebagai berikut: 
“Perpustakaan memudahkan guru dan siswa dalam proses belajar 
mengajar, menunjang mereka agar dapat memperoleh bahan ajar dan 
materi belajar dengan cepat melalui perpustakaan” (Kepala 
Perpustakaan Siddik S.Pd.,M.M, 23 Oktober 2018). 
Selain tempat proses belajar bagi guru, koleksi perpustakaan juga sudah 
cukup menunjang proses belajar siswa, sebagaimana yang diungkapkan oleh 
kepala sekolah sebagai berikut: 
“Koleksi yang dimiliki perpustakaan seusia dengan kebutuhan belajar 
mengajar para peserta didik dan tenaga pendidik di sekolah sehingga 





Selain menunjang proses belajar siswa, koleksi perpustakaan juga 
dimanfaatkan bagi guru, sebagaimana yang diungkapkan oleh kepala 
perpustakaan sebagai berikut: 
“Sebenarnya koleksi yang dimiliki perpustakaan masih perlu 
penambahan. Akan tetapi koleksi yang ada sudah snagat membantu para 
guru dan murid. Terutama buku paket yang disediakan perpustakaan” ( 
Kepala perpustakaan Siddik S.Pd., M.M, 29 Oktober 2018) 
Selain mengenai koleksi perpustakaan, adapun pendapat siswa tentang 
tindakan-tindakan oleh pihak perpustakaan dalam sumber belajar 
Selain pendapat siswa adapun pendapat guru tentang tindakan-tindakan 
oleh pihak perpustakaan sebagai sumber belajar. 
B. Kendala yang dihadapi perpustakaan sebagai sumber belajar di SD 
Negeri 280 Palakka Kabupaten Bone 
Berdasarkan hasil wawancara dari informan, kendala yang dihadapi oleh 
perpustakaan SD Negeri 280 Palakka Kabupaten Bone yaitu kurangnya fasilitas 
seperti bangku dan meja , sebagai yang diungkapkan informan kepada peneliti 
yaitu sebagai berikut:  
“Belum cukup memadai, bangku dan kursi masih kurang, sehingga 
mengakibatkan siswa jarang berkunjung keperpustakaan” (Siswa Annisa 
Suci , 1 November 2018). 
“Fasilitas dalam perpustakaan masih perlu ditambah agar siswa rajin 





Selain fasilitas dalam perpustakaan masih kurang, kendala lain yang 
dihadapi yaitu koleksi buku masih kurang, sebagai yang diungkapkan informan 
kepada peneliti yaitu: 
“Koleksi buku perpustakaan masih kurang, sehinggah siswa malas masuk 
keperpustakaan” ( Siswa Irzatul Nisa, 24 Oktober 2018). 
Selain Kurangnya koleksi perpustakaan, pengelola perpustakaan juga 
terbatas, seperti yang dikatakan informan kepada peneliti. 
Selain pengelola perpustakaan yang tebatas, guru juga merangkap sebagai 
tenaga perpustakaan, seperti yang diungkapkan informan kepada peneliti yaitu: 
C. Pembahasan 
1. Peran Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar SD Negeri 280 Palakka 
Kabupaten Bone 
Perpustakaan SD Negeri 280 Palakka berperan dalam menghimpun 
koleksi, mengumpulkan koleksi, memelihara koleksi dan kerusakan, 
mendayagunakan sumber daya informasi yang ada, dan melakukan evaluasi 
serta pengawasan dalam temu balik informasi dan segala yang berhubungan 
dengan perpustakaan secara konsep maupun bukan.  
Perpustakaan SD Negeri 280 Palakka memiliki tujuan sebagai 
perpustakaan yang beperan dalam menunjang proses belajar mengajar dan 
untuk memenuhi seluruh kebutuhan pemustaka, sehingga penyebaran 
informasi dapat berjalan dengan lancar dan efektif tanpa hambatan dan 
kendala apapun, menyediakan bahan rujukan bagi para pengajar di sekolah 





menjadikan sekolah menjadi berprestasi sesuai dengan tujuan, visi, dan misi 
sekolah. 
Berdasarkan hasil wawancara, perpustakaan sekolah SDN 280 
Palakka menunjukkan bahwa dalam menunjang proses belajar mengajar, 
perpustakaan telah melaksanakan perannya sebagaimana mestinya dan telah 
dimanfaatkan oleh para peserta didik sehingga eksistensi perpustakaan 
sekolah tetap pada porsinya. Perpustakaan SDN 280 Palakka telah 
mengembangkan koleksi perpustakaan sehingga dapat bermanfaat dengan 
baik bagi pemustaka.  
Perpustakaan SDN 280 Palakka dapat melakukan peningkatan 
pelayanan dengan melihat statistik yang ada. Pustakawan harus melakukan 
persiapan yang cukup untuk menyediakan layanan yang bermutu dan 
bermanfaat bagi para pemustaka. Pustakawan harus melengkapi koleksi yang 
ada agar pemustaka dapat memenuhi kebutuhan informasinya dan tidak akan 
menghambat proses temu balik informasi. 
Layanan yang baik adalah layanan yang akan membuat pemustaka 
menggunakannya sebanyak dua kali atau secara rutin. Layanan yang hanya 
satu kali pakai sebaiknya ditiadakan dalam perpustakaan atau ditingkatkan 
agar layanan tersebut berdayaguna bagi pemustaka terutama bagi para murid 
dan guru. Layanan yang paling krusial harus diperhatikan perpustakaan 
adalah layanan ruang baca dan layanan informasi sehingga apabila layanan 
tersebut tidak ada dalam perpustakaan, maka perpustakaan sekolah tersebut 





Perpustakaan SDN 280 Palakka telah berjalan dengan baik meskipun 
masih perlu melakukan beberapa peningkatakan agar tidak kehilangan 
eksistensinya bagi sekolah dan seluruh masyarakat yang berada di lingkungan 
sekolah tersebut. perpustakaan SDN 280 Palakka telah menjalankan perannya 
dengan baik namun masih perlu menambahkan apa yang kurang di dalam 
pengelolaan perpustakaan sehingga layanan yang diberikan sesuai dengan 
pemustaka dan memuaskan pemustaka  
2. Kendala-kendala yang dihadapi perpustakaan Sebagai  sumber 
belajar  
Terdapat banyak kendala dalam penyelenggaran perpustakaan di SDN 
280 Palakka. Salah satu kendala yang dimaksud adalah sistem pengelohan 
perpustakaan yang masih perlu dikembangkan dengan baik agar pelayanan di 
perpustakaan berjalan dengan lancar. Perpustakaan merupakan sumber belajar 
yang baik karena mampu menyediakan fungsi pendidikan bagi peserta didik 
dan guru untuk menunjang proses temu balik informasi. Perpustakaan sekolah 
merupakan perpustakaan yang berorientasi penuh bagi perpustakaan dan 
bertindak sebagai wadah informasi yang akan membimbing peserta didik 
menjadi generasi agent of change. 
Kendala lainnya adalah perpustakaan dari segi saranan dan prasarana 
yang masih kurang karena perpustakaan SDN 280 Palakka masih perlu 
ditingkatkan karena perpustakaan SDN 280 Palakka belum mampu 
menyediakan sarana prasarana yang belum sesuai dengan kebutuhan 





ditingkatkan. Apabila sarana dan prasarana tidak disediakan dengan baik 
maka, perpustakaan sekolah tidak akan mampu melaksanakan tujuan dan visi 








Berdasarkan hasil penelitian tentang peran perpustakaan sekolah SD 
Negeri 280 Palakka Kabupaten Bone maka dapat ditarik kesimpulan yaitu:  
a. Peran perpustakaan sudah bagus tapi masih perlu ditingkatkan karena koleksi 
yang ada masih sangat sedikit dan perlu ditingkatkan agar seluruh peserta 
didik dan guru dapat menggunakannya dengan baik dan proses temu balik 
informasi dapat berjalan dengan lancar dan efektif juga. Selain itu, layanan 
yag disediakan juga sudah cukup baik namun perlu ditingkatkan agar kelak 
perpustakaan dapat menjadi ikon yang menjadikan peserta didik berprestasi 
begitu pula sekolah. 
b. Kendala utama yang dialami perpustakaan SDN 280 Palakka adalah 
perpustakaan masih dikelola oleh guru bukan pustakawan yang berlatar 
belakang ilmu perpustakaan. Selain buku yang dimiliki juga masih sangat 
minim sehingga perlu ditingkatkan lagi disamping disertakan pula fasilitas 
yang memadai bagi pengguna. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas dengan hasil penelitian yang telah 
diperoleh, beberapa solusi yang disarankan penulis terhadap kendala yang 






1. Menambahkan koleksi yang sesuai dengan kurikulum sekolah agar para 
peserta didik dapat menggunakan informasi yang ada sebagai mana mestinya 
2. Fasilitas harus dilengkapi agar pemustaka dan menerima layanan dengan baik 
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